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Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian Universitas Negeri Semarang 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian Universitas Negeri Semarang 
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Lampiran 4. Hasil Particle Size Analyzer (PSA) 
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Lampiran 5. Hasil Uji Senyawa Flavonoid dan Tanin 



60 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Keterangan Laboratorium Patologi Anatomi 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data 

Statistik Deskriptif Jumlah Fibroblas 

Case Processing Summary 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jumlah 

Fibroblas 

Nanoemulgel 

ekstrak alga 

merah 

6 100.0% 0 0.0% 6 100.0% 

Gel ekstrak alga 

merah 
6 100.0% 0 0.0% 6 100.0% 

Asam 

hialuronat 
6 100.0% 0 0.0% 6 100.0% 

Basis gel 6 100.0% 0 0.0% 6 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelompok Perlakuan Statistic Std. Error 

Jumlah 

Fibroblas 

Nanoemulgel 

ekstrak alga 

merah 

Mean 48.83 .601 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
47.29  

Upper 

Bound 
50.38  

5% Trimmed Mean 48.81  

Median 48.50  

Variance 2.167  

Std. Deviation 1.472  

Minimum 47  

Maximum 51  

Range 4  

Interquartile Range 3  

Skewness .418 .845 

Kurtosis -.859 1.741 

Gel ekstrak 

alga merah 

Mean 43.17 .307 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
42.38  
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Upper 

Bound 
43.96  

5% Trimmed Mean 43.19  

Median 43.00  

Variance .567  

Std. Deviation .753  

Minimum 42  

Maximum 44  

Range 2  

Interquartile Range 1  

Skewness -.313 .845 

Kurtosis -.104 1.741 

Asam 

hialuronat 

Mean 45.50 .671 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
43.78  

Upper 

Bound 
47.22  

5% Trimmed Mean 45.50  

Median 45.50  

Variance 2.700  

Std. Deviation 1.643  

Minimum 43  

Maximum 48  

Range 5  

Interquartile Range 2  

Skewness .000 .845 

Kurtosis 1.276 1.741 

Basis gel Mean 36.00 .516 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
34.67  

Upper 

Bound 
37.33  

5% Trimmed Mean 35.94  

Median 35.50  

Variance 1.600  

Std. Deviation 1.265  
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Minimum 35  

Maximum 38  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness .889 .845 

Kurtosis -.781 1.741 

Sebaran Normalitas Data dan Homogenitas Varian Jumlah Fibroblas 

Tests of Normality 

 Kelompok 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Jumlah 

Fibroblas 

Nanoemulgel 

ekstrak alga 

merah 

.214 6 .200
*
 .958 6 .804 

Gel ekstrak 

alga merah 
.254 6 .200

*
 .866 6 .212 

Asam 

hialuronat 
.214 6 .200

*
 .951 6 .752 

Basis gel .285 6 .138 .831 6 .110 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah Fibroblas   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.911 3 20 .454 

 

Uji Beda Rerata Jumlah Fibroblas antar Kelompok dengan Uji One Way Anova 

ANOVA 

Jumlah Fibroblas   

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 532.458 3 177.486 100.940 .000 

Within Groups 35.167 20 1.758   

Total 567.625 23    



64 
 
 

 
 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Jumlah Fibroblas   

Bonferroni   

(I) 

Kelompok 

Perlakuan 

(J) Kelompok 

Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Nanoemulge

l ekstrak 

alga merah 

Gel ekstrak alga 

merah 
5.667

*
 .766 .000 3.43 7.91 

Asam hialuronat 3.333
*
 .766 .002 1.09 5.57 

Basis gel 12.833
*
 .766 .000 10.59 15.07 

Gel ekstrak 

alga merah 

Nanoemulgel 

ekstrak alga merah 
-5.667

*
 .766 .000 -7.91 -3.43 

Asam hialuronat -2.333
*
 .766 .038 -4.57 -.09 

Basis gel 7.167
*
 .766 .000 4.93 9.41 

Asam 

hialuronat 

Nanoemulgel 

ekstrak alga merah 
-3.333

*
 .766 .002 -5.57 -1.09 

Gel ekstrak alga 

merah 
2.333

*
 .766 .038 .09 4.57 

Basis gel 9.500
*
 .766 .000 7.26 11.74 

Basis gel Nanoemulgel 

ekstrak alga merah 
-12.833

*
 .766 .000 -15.07 -10.59 

Gel ekstrak alga 

merah 
-7.167

*
 .766 .000 -9.41 -4.93 

Asam hialuronat -9.500
*
 .766 .000 -11.74 -7.26 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 8. Foto Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sediaan untuk 4 perlakuan pada 

peneltian 

Persiapan uji kandungan 

flavonoid dan tanin 

Proses evaporasi ekstrak alga dengan 

vacuum rotary evaporator 

Ekstrak kental yang dihasilkan 

dari proses evaporasi 

Alga merah (Eucheuma cottonii) 

yang sudah dikeringkan 

1. Alga merah dalam bentuk serbuk 

2. Maserasi dengan alkohol 96% 

pada wadah tertutup 

A 

1 2 

B 

C D 

E F 
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Hasil uji flavonoid + (jingga) dan 

tanin + (kehitaman) 

Pembuatan ulkus dengan ujung 

burnisher yang dipanaskan 

Terbentuknya ulkus pada mukosa 

labial bawah 

Pengolesan ulkus 1x/sehari dengan 

sediaan berbedasesuai kelompok 

Setelah tikus didekapitasi, 

dilakukan pemotongan pada rahang 

bawah sekitar ulkus 

Hasil potongan dimasukkan ke 

dalam wadah  

G H 

I J 

K L 
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Wadah diisi dengan larutan 

formalin 10% (proses fiksasi) dan 

siap dilakukan proses pembuatan 

preparat berikutnya 

Preparat yang sudah jadi  

M N 
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Lampiran 9. Foto Preparat secara Mikroskopis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  

 

 

 

Gambaran histologis kelompok 

nanoemulgel ekstrak alga merah 

(P1) 

Gambaran histologis kelompok 

gel ekstrak alga merah  

(P2) 

Gambaran histologis kelompok 

asam hialuronat (K+) 

Gambaran histologis kelompok 

basis gel (K-) 

: Fibroblas 
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Lampiran 10. Timeline Penelitian 

No 
Hari/ 

Tanggal 
Kegiatan Keterangan 

1 

Kamis/  

22 Oktober 

2020 

Seminar proposal. 

- 

2 

Jumat/ 

23 Oktober 

2020 

Mengerjakan revisi. 

- 

3 

Kamis/ 

12 

November 

2021 

 Tanda tangan persetujuan 

proposal oleh tim penguji. 

 Pengajuan Ethical Clearance 

ke email KEPK FKG 

Unissula. 

- 

4 

Kamis/ 

11 Februari 

2021 

Ethical Clearance dikirimkan 

oleh KEPK FKG Unissula. 

 Lampiran 1 

5 

Kamis/ 

11 Februari 

2021 

Menyerahkan sampel E.cottoni 

kering ke Laboratorium 

Terpadu UNDIP bagian 

Laboratorium Bionano.  

 Sampel diterima 

oleh asisten 

laboratorium 

bionano.  

 Lampiran 8.A 

6 

Senin/  

15 Februari 

2021 

Pembuatan ekstrak etanol 

E.cottoni di wadah tertutup. 

 Dilakukan oleh 

penulis didampingi 

asisten laboratorium. 

 Lampiran 8.B  

7 

Jumat/ 

19 Februari 

2021 

Pembuatan ekstrak kental 

menggunakan vacuum rotary 

evaporator. 

 Dilakukan oleh 

asisten laboratorium. 

 Proses pembuatan: 

Lampiran 8.C  

 Hasil: Lampiran 8.D 

8 

Senin/ 

22 Februari 

2021 

Sintesis (pembuatan 

nanoemulgel ekstrak E.cottonii 

5%, gel ekstrak E.cottonii 5%, 

dan basis gel). 

 Dilakukan oleh 

asisten laboratorium 

dibantu penulis 

untuk 

mempersiapkan 

bahan yang 

dibutuhkan. 

 Hasil: Lampiran 8.E 
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9 

Rabu/ 

10 Maret 

2021 

Pengiriman sampel untuk PSA 

ke UII. 

 Dilakukan oleh 

penulis. 

10 

Rabu/ 

17 Maret 

2021 

Analisis PSA.  Dilakukan oleh 

asisten laboratorium. 

11 

Minggu/ 

28 Maret 

2021 

Surat Hasil PSA dikirim oleh 

admin laboratorium. 

 Lampiran 4 

12 

Kamis/ 

1 April 

2021 

Uji Flavonoid dan Tanin di 

Laboratorium Terpadu UNDIP. 

 Dilakukan oleh 

asisten laboratorium 

dan penulis. 

 Hasil uji: lampiran 5 

dan 8.G 

13 

Senin/ 

5 April 

2021 

Menyerahkan persyaratan 

administrasi dan sampel ke 

Laboratorium Biologi UNNES. 

 Menyerahkan 

Ethical Clearance 

(Lampiran 1) 

 Surat ijin penelitian 

dari FKG Unissula 

(Lampiran 2) 

 Print out proposal 

14 

Selasa/ 

6 April 

2021 

Masa adaptasi tikus selama 

satu minggu. 

 Dilakukan oleh 

asisten laboratorium 

hewan coba 

UNNES. 

15 

Rabu/ 

14 April 

2021 

Pembuatan ulkus traumatikus 

menggunakan burnisher yang 

sudah dipanaskan. 

 Lampiran 8.H 

 Lampiran 8.I 

 

16 

Kamis - 

Senin/  

15-19 April 

2021 

Pengolesan ulkus 1x sehari di 

jam 10.00 WIB dengan sediaan 

berbeda sesuai kelompok 

 Dilakukan oleh 

asisten 

laboratorium. 

 Pengolesan di hari 

ke-5 dilakukan oleh 

penulis. 

 Lampiran 8.J 

17 

Senin/ 

19 April 

2021 

Dekapitasi hewan coba dan 

pemotongan bagian labial 

bawah tikus yang terdapat 

ulkus. 

 

 Dilakukan oleh 

asisten laboratorium 

dan penulis. 
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18 

Selasa/ 

20 April 

2021 

Pembuatan preparat  Dilakukan oleh 

asisten 

laboratorium. 

19 
Selasa/ 

4 Mei 2021 

Penyelesaian administrasi 

akhir, pengambilan surat 

keterangan selesai penelitian 

dan preparat yang sudah jadi. 

 Surat keterangan 

selesai penelitian 

UNNES  

(Lampiran 3) 

 Preparat yang sudah 

jadi (Lampiran 8.N) 

20 
Jumat/ 

7 Mei 2021 

Penyerahan preparat ke 

Laboratorium Patologi 

Anatomi Unissula untuk 

dilakukan pembacaan. 

 Penyerahan preparat 

kepada asisten 

laboratorium. 

 Pembacaan preparat 

oleh dokter spesialis 

patologi anatomi. 

21 

Kamis/ 

20 Mei 

2021 

Penyelesaian administrasi, 

pengambilan surat keterangan 

dan data hasil pembacaan 

preparat. 

 Lampiran 6 

22 

Sabtu -  

Kamis/ 

22 Mei – 10 

Juni 2021 

Analisis data, dilanjutkan  

penyusunan bab IV dan V 

 Lampiran 7 
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